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INTISARI 

Penggunaan material tambahan sebagai bahan campuran dalam pembuatan 

beton semakin berkembang. Material yang digunakan juga semakin bervariasi, 

tergantung pada hasil yang diharapkan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh penambahan potongan limbah botol plasik polyethylene`terephthalate 

(PET)  panjang 3cm lebar 1mm, panjang 3cm lebar 2mm dan panjang 3cm lebar 

3mm dengan persentase penambahan 0,5% sebagai bahan alternatif terhadap 

kekuatan beton.  

Metode penelitian yang dilakukan adalah dengan merancang komposisi 

campuran beton untuk masing-masing kandungan potongan limbah botol plasik 

polyethylene`terephthalate (PET) kemudian memproduksi sampel beton 

berbentuk silinder untuk kemudian dilakukan pengujian terhadap kekuatan beton. 

Selanjutnya dilakukan analisis terhadap hasil pengujian dan membandingkan 

kekuatan masing-masing komposisi beton yang diproduksi.  

Berdasarkan hasil pengujian data hasil kuat tekan beton silinder, 

disimpulkan bahwa kenaikan kuat tekan terbesar 4,11% dari beton normal dapat 

diperoleh dengan tambahan potongan limbah botol plastik 

polyethylene`terephthalate (PET) panjang 3cm lebar 2mm. 

 

Kata kunci : beton , polyethylene`terephthalate (PET), kuat tekan 
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ABSTRACT 

The use of additional materials as a mixture in the manufacture of 

concrete is growing. The material used also varies, depending on the expected 

results. The aim of this study is to determine the effect of adding pieces of 

polyethylene`terephthalate (PET) plastic bottle waste length 3cm width 1mm, 

length 3cm width 2mm and length 3cm width 3mm with a percentage increase of 

0.5% as an alternative material to the strength of concrete.  

The research method was used by designing a concrete mixture 

composition for each piece of polyethylene`terephthalate (PET) plastic bottle 

waste then producing cylindrical concrete samples for testing the strength of the 

concrete. Furthermore, an analysis of the results of the testing and comparing the 

strength of each concrete composition produced.  

Based on the test results of the compressive strength results of cylindrical 

concrete, it was concluded that the greatest increase in compressive strength of 

4.11% of normal concrete can be obtained with additional pieces of 

polyethylene`terephthalate (PET) plastic bottle waste length 3cm long by 2mm 

wide. 

 

Keywords: concrete, polyethylene`terephthalate (PET), compressive strength
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Beton berasal dari kata “concretus” yang artinya tumbuh bersama. Salah satu 

unsur utama dalam pembangunan ialah beton. Bahan dasar beton adalah campuran 

dari semen, air, agregat halus dan agregat kasar, serta tulangan baja untuk beton 

bertulang. Seiring perkembangan teknologi di bidang konstruksi beton tidak 

pernah terlepas  dari  upaya penciptaan alternatif teknologi yang cukup inovatif 

untuk memperbaiki mutu beton salah satu nya yaitu beton serat/beton fiber.  

Beton serat adalah beton yang menambahkan serat dalam proses 

pembuatannya. Serat alam serta serat buatan ialah 2 ragam serat yang biasa 

dimanfaatkan dalam adonan beton. Serat yang berasal`tumbuh-

tumbuhan`misalnya`ijuk, serabut`kelapa, atau bambu  ialah contoh dari serat 

alam. Sedangkan serat buatan adalah serat yang terbuat dari senyawa-senyawa 

polimer contohnya polypropilene dan polyetilene. 

Salah satu problem serius yang sedang dihadapi Indonesia saat ini adalah 

penumpukan sampah plastik. Karena pemakaiannya yang sangat luas dan 

fungsinya yang fleksibel sehingga tidak mampu dilepaskan dari kehidupan`sehari-

hari`manusia. Penggunaan plastik sudah sangat luas contohnya dalam pengemasan 

produk, otomotif, industri, distribusi makanan, aplikasi perawatan kesehatan, alat 

kesehatan, dan banyak lagi fungsi plastik. Fungsi yang sangat luas dari plastik 

dalam kegiatan sehari-hari manusia menyebabkan meningkatnya 
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volume sampah plastik setiap tahunnya. Penyebab lain yang menyebabkan 

penumpukan sampah plastik adalah karena plastik memerlukan waktu yang sangat 

panjang untuk terurai sempurna. Waktu yang dibutuhkan kantong plastik untuk 

terurai adalah 10 sampai 20 tahun, sedangkan untuk botol plastik adalah 50-80 

tahun. 

Salah satu tipe plastik yang sangat mudah  ditemukan adalah PET`atau 

Polyethylene`Terephthalate , karena plastik jenis ini sering dimanfaatkan untuk 

produk air minun dalam kemasan. PET memiliki titik leleh yang relatif tinggi, 

kekuatan (strength) yang tinggi, kaku (stiffness), dimensinya yang stabil, tahan 

terhadap panas serta bahan kimia, dan juga mempunyai sifat elektrikal yang baik. 

Berdasarkan uraian diatas , peneliti ingin melakukan penelitian dengan judul 

“PENGARUH VARIASI LIMBAH BOTOL PLASTIK POLYETHYLENE 

TEREPHTHALATE (PET) TERHADAP KUAT TEKAN BETON FC’ 24,9 

”. 

1.2. Maksud Dan Tujuan 

Maksud dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kuat tekan beton normal 

dengan penambahan variasi potongan limbah botol plastik 

Polyethylene`Terephthalate (PET) terhadap kuat tekan beton fc’ 24,9.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh variasi  

potongan limbah botol plastik Polyethylene`Terephthalate (PET) paling optimal 

untuk kuat tekan beton fc’ 24,9. 

1.3.   Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang rumusan permasalahan yang akan dibahas pada 
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penelitian ini adalah apakah kuat tekan beton dengan penambahan variasi 

potongan  limbah botol plastik Polyethylene`Terephthalate (PET) yang bervariasi 

akan menghasilkan  beton yang lebih kuat dari beton normal. 

1.4.   Batasan Masalah 

 Batasan masalah pada penelitian Pengaruh Penggunaan Vasiasi limbah botol 

plastik Polyethylene`Terephthalate (PET) pada Campuran Beton Terhadap Kuat 

Tekan Beton adalah  : 

1. Kuat tekan beton  direncanakan berdasarkan mix design dengan mutu beton 

yang diinginkan. 

2. Benda uji dibuat pada cetakan silinder dengan ukuran diameter 15 cm x 30 cm 

sebanyak 20 buah. 

3. Ukuran limbah botol plastik PET  panjang 3cm dengan variasi lebar 1mm, 

2mm, dan 3mm. 

4.  Penggunaan bahan limbah botol plastik PET sebanyak 0,5% dari berat semen. 

5. Umur pengujian kuat tekan beton dilakukan pada 28 hari untuk semua variasi 

beton. 

1.5.   Sistematika Penulisan. 

Adapun sistem penulisan yang digunakan untuk mempermudah peneliti dalam 

melakukan penelitian secara sistematis sebagai berikut: 

BAB I       Pendahuluan 

                 Menguraikan latar belakang, maksud dan tujuan, batasan   masalah 

dan sistematika penulisan serta  bagan alir  penulisan. 

BAB II     Tinjauan pustaka. 
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Menguraikan landasan  teori dari berbagai literatur atau referensi yang 

berhubungan penelitian. 

BAB III    Metodologi penelitian 

Menguraikan  langkah-langkah penelitian serta tentang alat-alat dan 

bahan yang di gunakan 

BAB IV    Analisa pembahasan. 

Menguraikan tentang pembahasan penelitian kuat tekan beton, 

pengolahan data dan  hasil uji kuat tekan. 

BAB V     Penutup. 

Menguraikan tentang kesimpulan dan saran pada penelitian. 
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1.6.   Bagan Alir Penulisan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

       Gambar 1.1 Bagan Alir Penulisan 
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